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KATA PENGANTAR 
 

 

Kehidupan bangsa yang beradab di zaman ini ditandai oleh kemajuan masyarakat dalam 

berpikir kritis, berinovasi secara kreatif, dan berelasi secara harmonis-dinamis-kolaboratif. 

Istilah harmonis menggambarkan ekosistem kemajemukan yg tetap terjaga, dinamis 

menggambarkan sikap dan gerakan utk terus memaknai pengalaman keharmonisan agar 

tidak beku dan mandeg, kolaboratif menggambarkan sikap keterbukaan untuk bergotong-

royong secara sinergis ibterdisipliner dalam membangun peradaban.  

Dalam konteks Indonesia yang plural, kehidupan bangsa yang beradab dapat juga 

dimaknai sebagai kehidupan yang di dalamnya keberagaman dan perbedaan dapat dikelola 

dengan baik sehingga terjadi sinergi, kolaborasi, dan produktivitas tanpa harus berkonflik. 

Keberagaman dan perbedaan justru mampu dasar untuk mengembangkan sikap 

penghormatan akan budaya lain, pembelaan terhadap keadilan, dan penyuaraan kaum 

tertindas dan terabaikan sehingga tercipta harmoni sosial dan penghargaan terhadap martabat 

manusia. 

Dalam membangun kehidupan bangsa yang beradab ini, masyarakat Indonesia perlu 

memulai dengan menghargai modalitas budaya yang telah dimiliki sendiri, bukan hasil 

internalisasi nilai-nilai budaya luar yang terkadang kurang kontekstual dan tidak berpihak. 

Pendidikan yang dijalankan dilakukan dengan pendekatan yang menitikberatkan pada proses 

dan tujuan relasi yang humanis. Kehidupan spiritualitas perlu dimaknai melalui perspektif 

teologi yang berpihak pada korban dan yang menyuarakan pihak-pihak yang lemah dan 

terpinggirkan secara nyata. Perspektif psikologis kehidupan sosial menitikberatkan pada 

pentingnya pluralitas, kualitas  kesejahteraan individu-sosial, kolaborasi, dan harmoninya 

ekosistem alam dan sosial. Demikian juga bahasa, sastra, dan narasi sejarah perlu menjadi 

wahana inklusi, “voicing the voiceless”, dan meneriakkan kaum tertindas. Dengan demikian, 

membangun kehidupan berbangsa yang lebih beradab berarti membangun relasi sosial yang 

sehat dan penuh harmoni, mengembangkan kehidupan yang inklusif, menghargai 

keberagaman, mengembangkan spiritualitas yang berpihak pada korban, serta menyuarakan 

“the voiceless”. 

Universitas Sanata Dharma sebagai salah satu perguruan tinggi yang menjunjung tinggi 

martabat manusia dan memiliki perhatian khusus terhadap kaum yang terpinggirkan 

bertekad untuk berpartisipasi dalam mengakomodasi serta membagikan berbagai pemikiran 

tentang bagaimana membangun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang lebih beradab 

dan bermartabat. Untuk itu Universitas Sanata Dharma mengadakan seminar dengan tema 

“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa yang Lebih Beradab”.  

Artikel-artikel dalam buku Prosiding Seminar Nasional Sosial dan Humaniora 

“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” yang hadir dalam 

dihadapan para pembaca ini bertujuan untuk: 1) Menggali pemikiran tentang pendidikan, 

teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, 

kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada yang terpinggirkan menuju kehidupan 

bangsa yang lebih beradab; 2) Mengeksplorasi berbagai kemungkinan peran yang dapat 

dimainkan dan sumbangan yang dapat diberikan oleh bidang-bidang pendidikan, psikologi, 

teologi, bahasa, sastra, dan sejarah untuk kehidupan berbangsa yang lebih beradab; dan 3) 

Mengembangkan gagasan tentang pendidikan, teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi 

sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada 

yang terpinggirkan sebagai pertimbangan bagi kebijakan dalam perspektif makro serta 

kehidupan praktis di tingkat mikro. 
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Meskipun artikel adalah gerak api kecil di tengah luasnya lautan kehidupan, berbagai 

pemikiran yang tertuang dalam artikel-artikel menjadi api yang akan membakar hati manusia 

untuk berjuang bersama membawa kebaikan, agar semua umat manusia dapat mencecap 

manisnya kehidupan. 

 

Selamat membaca. 

 

 

Yogyakarta, 27 Juli 2023 

Ketua Panitia 

 

Ernest Justin S.Psi, M.Hum. 
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Abstrak 

Pendidikan di Indonesia sedang bertransformasi termasuk dalam hal pendidikan karakter. 

Karakter pelajar Pancasila yang menjadi tujuan pengembangan karakter dapat terwujud jika 

guru memiliki profil guru yang Pancasilais. Jenis penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan hasil evaluasi dan refleksi guru terhadap 

pelaksanaan pendidikan karakter yang telah diimplementasikan di sekolah. Responden 

dalam penelitian ini adalah 39 guru SD di Kabupaten Mappi yang diambil dengan teknik 

voluntary sampling. Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner terbuka dan tertutup 

yang diolah melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

evaluasi dan refleksi guru menunjukkan adanya kesadaran dan komitmen terhadap 

pendidikan karakter di Kabupaten Mappi. Hal ini dibuktikan dengan adanya skor evaluasi 

berkisar pada nilai 4.55 (dari rentang nilai 1-5) yang artinya baik; guru mampu melakukan 

refleksi dan memaknai aktivitas yang dilakukan dalam konteks penerapan pendidikan 

karakter di sekolahnya. Masih diperlukan pendampingan dan pemantauan secara 

berkelanjutan sehingga guru dapat memiliki komitmen yang kuat dan dapat 

mengembangkan cara-cara baru untuk melaksanakan pendidikan karakter yang sesuai 

dengan konteks Papua. 

 

Kata kunci: pendidikan karakter, karakter pelajar pancasila, evaluasi dan refleksi 

 

TEACHERS' AWARENESS AND COMMITMENT IN MAPPI DISTRICT TO 

STRENGTHENING CHARACTER EDUCATION IN ELEMENTARY SCHOOLS 
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1,2,3 Sanata Dharma University, Mrican, Tromol Pos 29, Yogyakarta 55002, Indonesia 
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Abstract 

Education in Indonesia is being transformed, including in terms of character education. 

Pancasila student character which is the goal of character development can be realized if 

the teacher has a Pancasilaist teacher profile. This type of research is descriptive qualitative 

to describe the results of the teacher's evaluation and reflection on the implementation of 

character education that has been implemented in schools. Respondents in this study were 

39 elementary school teachers in Mappi District who were taken by voluntary sampling 

technique. The instruments in this study were open and closed questionnaires which were 

processed through a process of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the teacher's evaluation and reflection show that there is awareness and 

commitment to character education in Mappi. This is evidenced by the following: 1) The 

evaluation score ranges from 4,55 (from a range of 1-5) which means good. 2) Teachers are 

able to reflect and interpret the activities carried out in the context of implementing 

character education in their schools. Ongoing assistance and monitoring is still needed so 

that teachers can have a strong commitment and can develop new ways of implementing 

character education that are appropriate to the Papuan context. 

 

Keywords: Character education, Pancasila students character, evaluation and reflection. 
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Pendahuluan  

Perkembangan manusia secara utuh baik aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap terus diupayakan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Ki Hadjar Dewantara 

menyatakan bahwa pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk  memajukan 

bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran  (intelek), dan tubuh anak 

(Annisa, dkk., 2020). Oleh sebab itu, pendidikan karakter terus diperkuat dengan berbagai 

program oleh pemerintah. Pendidikan karakter menurut Lickona (1992) adalah “the 

deliberate effort to help people understand, care about, and act upon core ethical values”. 

Definisi ini berarti bahwa pendidikan karakter adalah suatu upaya yang dirancang untuk 

membantu peserta didik memahami, memiliki kepedulian, dan berperilaku berdasarkan 

nilai-nilai etika.  

Pendidikan karakter yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 

nilai-nilai yang membentuk kepribadian manusia berdasarkan Pancasila.  Tujuan pendidikan 

karakter di Indonesia menurut Prasetyo, Marzuki, dan Riyanti, (2019) antara lain 

mengembangkan  potensi peserta   didik   agar   menjadi manusia berhati  baik, berpikiran 

baik, dan berperilaku baik; membangun  bangsa  yang  berkarakter  Pancasila; 

mengembangkan  potensi  warga  negara   supaya   memiliki   sikap   percaya   diri,   bangga    

pada    bangsa    dan negaranya    serta mencintai  umat  manusia.  Adapun fungsi  dari  

pendidikan karakter  yaitu membangun  kehidupan  kebangsaan  yang  multikultural; 

membangun   peradaban   bangsa   yang   cerdas,   berbudaya   luhur,   dan   mampu   

berkontribusi   terhadap pengembangan kehidupan umat manusia; mengembangkan potensi 

dasar agar berhati  baik,  berpikiran  baik,  dan  berperilaku baik   dan keteladanan   baik;  

serta membangun sikap  warga negara yang cinta damai,    kreatif,  mandiri, dan mampu    

hidup    berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.  

Pendidikan karakter yang optimal akan terwujud apabila pendidik juga memiliki 

karakter yang ingin dibangun dalam diri peserta didik.  Annisa, Wiliah, dan Rahmawati 

(2020) menyatakan bahwa seluruh pihak sekolah sebagai sebuah komunitas memiliki peran 

untuk berbagi tanggung jawab mendukung program pendidikan karakter, mematuhi nilai-

nilai inti yang sama dengan peserta didik. Hal yang sama juga dipaparkan oleh Prasetyo, 

Marzuki, dan Riyanti (2019) yang menyatakan bahwa pembinaan karakter diperlukan guru 

yang baik. Guru adalah orang yang berinteraksi intensif dengan peserta didik. Peran guru di 

sekolah yaitu sebagai katalisator atau teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan 

evaluator (Prasetyo, Marzuki, dan Riyanti, 2019). Faktor mutlak dalam suatu pendidikan 

karakter adalah keteladanan guru karena guru yang berperan sebagai katalisator ini 

kedudukannya sangat strategis sebagai figure yang berpotensi untuk diidolakan atau 

mendominasi dalam memori peserta didik. Pondasi pendekatan pedagogis yang tidak kokoh  

dalam  pendidikan  untuk  menanamkan   nilai -nilai   karakter   pada   peserta   didik   akan 

membuat  perilaku  peserta  didik  menjadi  kurang bermoral (Muslich, 2011). 

Dalam perkembangan selanjutnya, Kementerian Pendidikan,  Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi mengeluarkan surat nomor 009/H/KR/2022 tentang: dimensi, elemen, dan sub 

elemen profil pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka. Profil pelajar Pancasila perlu 

menjadi karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan Merdeka Belajar. Pelajar 

Pancasila dapat terwujud jika guru memiliki profil guru yang Pancasilais. Ada enam aspek 

guru atau pelajar Pancasila yang dirumuskan Kemendikbud yaitu beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; kreatif; gotong royong, berkebinekaan global, 

bernalar kritis; dan Mandiri. 

Program penguatan pendidikan karakter ini dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia. 

Setiap wilayah memiliki kekhasan masing-masing dalam menguraikan pendidikan karakter 

yang sesuai dengan konteks daerahnya. Perhatian pada pendidikan di daerah 3T (Terdepan, 

Terluar, Tertinggal) perlu ditingkatkan Prasetya, Limiansih, Krissandi, (2021). Selain 

infrastruktur, kualitas SDM juga perlu mendapatkan perhatian khusus. Pendidikan karakter 
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menjadi salah satu aspek yang perlu dikerjakan secara sungguh-sungguh. Pendidikan 

karakter dapat menjadi salah satu solusi pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia dalam 

hal kompetensi keilmuan peserta didik. Oleh sebab itu, pendidikan karakter penting untuk 

diperkuat sejak dini, terutama di sekolah dasar. Guru-guru SD sangatlah berperan terhadap 

kualitas pendidikan karakter di wilayahnya.  

Salah satu kabupaten di Papua yang tergolong di wilayah 3T yaitu Kabupaten  Mappi 

yang terletak di pedalaman bagian selatan Provinsi Papua (Mua, 2015). Mengingat 

pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembangunan nasional, tenaga guru 

termasuk guru penggerak sangat dibutuhkan keberadaannya di sana. Guru Penggerak Daerah 

Tertinggal (GPDT) diharapkan dapat mempercepat laju pembangunan SDM di wilayah 3T 

tersebut. Penggerak dalam Kamus Bahasa Indonesia, diartikan sebagai orang yang 

menggerakkan atau alat untuk menggerakkan. Istilah “penggerak” sinonim dengan istilah 

motivator, inisiator, pelopor, pemrakarsa, pencetus, pengambil inisiatif, penggagas, dan 

dalang. Guru diharapkan dapat menjadi motivator berarti membantu peserta didik menjadi 

pelajar  mandiri,  dapat mengatur diri, mengenali dan mengembangkan potensi dirinya untuk 

mencapai cita-citanya demi memajukan Mappi. 

Guru dapat menjadi motivator semacam itu apabila ia memiliki motivasi yang kuat 

untuk menjadi guru di Mappi yang medannya tidak mudah untuk dijangkau.  Memiliki 

motivasi yang kuat dalam hal ini berarti menghayati panggilannya sebagai guru yang hangat 

dan penyayang, dapat menggunakan pengetahuannya secara tepat untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu, kreativitas dan hasrat belajar peserta didik di Mappi yang termasuk  wilayah 3T.  

Universitas Sanata Dharma (USD) dipercayai pemerintah melakukan pelaksanaan 

Program Organisasi Penggerak (POP) berkaitan dengan  penguatan karakter di Mappi. 

Materi pelatihan pendidikan karakter termuat di dalam 8 modul yang disusun oleh Tim 

Penggalian Nilai-nilai Keguruan Sesuai Konteks Papua dari USD. Pelatihan dilakukan pada 

25-27 Juli 2022 di Mappi. Peserta diajak mendalami isi dari modul satu sampai delapan. 

Modul satu “Profil Guru Menurut Masyarakat Mappi atau Asmat” berisi tentang profil guru 

yang diharapkan masyarakat Mappi adalah sosok yang menghargai budaya lokal yang ada 

di sana, tangguh menghadapi tantangan, serta kreatif memberikan pengajaran yang menarik 

minat peserta didik untuk mau belajar atau bersekolah. Semuanya itu dapat dijalankan 

apabila guru tersebut memahami kedudukannya sebagai tenaga profesional atau agen 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, yang dibahas pada modul dua 

tentang “Guru Menurut Peraturan Perundang-undangan di Indonesia”. Modul tiga 

“Spiritualitas Guru” membantu peserta mendalami arti spiritualitas guru atau spiritualitas 

pendidik sebagai kesadaran, keyakinan mendalam sebagai seorang guru untuk memberikan 

semangat  dalam mendidik. Modul empat “Menemukan Bentuk Spiritualitas Guru yang 

Sesuai dengan Konteks Papua” berisi latihan agar peserta dapat merumuskan nilai 

spiritualitas dan bentuknya yang lebih cocok dengan konteks di Mappi dan bagaimana 

mengembangkan nilai itu dalam perjalanan pendidikan ke depan.  

Modul lima “Desain Refleksi untuk Guru dan Peserta Didik” bertujuan membantu 

peserta untuk mengenal manfaat dan teknik refleksi, merancang refleksi diri sebagai guru, 

dan merancang refleksi untuk peserta didik. Modul enam  “Karakter Guru yang Sesuai 

dengan Spiritualitas Guru Mappi” mengajak peserta memahami arti karakter, karakteristik 

guru Pancasila yang cocok dengan konteks Mappi. Modul tujuh “Implementasi Karakter 

dalam Proses Pembelajaran” berisi simulasi penguatan pendidikan karakter yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran dengan memperhatikan kesesuaian materi dengan 

model, metode, dan media serta sarana pembelajaran yang relevan dengan konteks Mappi. 

Modul delapan “Evaluasi dan Refleksi” mengajak peserta meninjau kembali pemahamannya 

dengan menyimpulkan keseluruhan isi Modul satu sampai tujuh. Selanjutnya, seusai 

pelatihan, para guru diminta menerapkannya di sekolah mereka masing-masing.  

Kemudian, pada 15-17 Maret 2023 dilakukan penelitian terhadap kesadaran dan 

komitmen guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang telah mereka gali. Hal 
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ini sebagai usaha membangun spiritualitas guru di kabupaten tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil evaluasi tentang kesadaran dan komitmen guru 

terhadap pengembangan pendidikan karakter di Kabupaten Mappi. Kesadaran dan komitmen 

ditunjukkan dengan hasil evaluasi diri terhadap kemunculan karakter-karakter dalam diri 

guru tersebut. Guru yang berkarakter inilah yang mampu  melaksanakan pendidikan karakter 

secara optimal. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya (Straus dan 

Corbin, dalam Murdiyanto, 2020) merinci bahwa penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 

meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan 

sosial, atau hubungan kekerabatan, menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2014), sehingga dapat 

memberikan penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian 

naratif (Margono, 2003).  Menurut Assjari dan Permanarian (2010), penelitian naratif dapat 

digunakan seorang pendidik untuk melaporkan pengalamannya di tempat kerja.  

 Jenis penelitian ini dipilih untuk mendeskripsikan hasil refleksi dan evaluasi peserta 

tentang kesadaran dan komitmennya sebagai guru terhadap pendidikan karakter di 

Kabupaten Mappi. Responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 39 guru SD di 

Kabupaten Mappi Papua. Responden terlibat secara sukarela karena teknik sampling yang 

digunakan adalah voluntary sampling (Murairwa, 2015). Penelitian dilakukan pada Juli 2022 

hingga Maret 2023, diawali dengan mengidentifikasi karakter yang perlu dikembangkan di 

Kabupaten Mappi hingga mengevaluasi kemunculan karakter tersebut dalam diri guru. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup (skala 5) dan kuesioner terbuka yang 

berisi 30 pernyataan evaluasi diri. Data berupa skor evaluasi diri kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Skor tiap item pertanyaan dirata-rata untuk seluruh responden dan hasilnya 

dipaparkan dalam grafik, sedangkan jawaban berupa uraian dianalisis melalui 3 tahap yaitu 

reduksi data (merangkum istilah kunci), menyusun kata kunci dalam tabel, dan penarikan 

kesimpulan.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Profil pelajar Pancasila perlu menjadi karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan 

Merdeka Belajar. Pelajar Pancasila dapat terwujud apabila guru memiliki profil guru yang 

pancasilais. Terdapat enam aspek guru atau pelajar Pancasila yaitu beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; kreatif; gotong royong; berkebinekaan 

global; bernalar kritis; dan mandiri.  

Guru dan pelajar Indonesia berakhlak mulia adalah pribadi berakhlak dalam 

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, memahami ajaran agama dan kepercayaannya 

serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ciri-cirinya yaitu 

akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak 

bernegara. 

Guru dan pelajar Indonesia  berkebinekaan global maksudnya pribadi yang dapat 

mempertahankan kebudayaan luhur, lokalitas, dan identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka 

dalam berinteraksi dengan budaya lain. Ciri berkebinekaan global yaitu mengenal dan 

menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan 

sesama, dan bersedia melakukan refleksi dan bertanggung jawab terhadap pengalaman 

kebinekaan. 

Guru dan pelajar Indonesia yang memiliki kemampuan gotong royong yaitu sosok yang 

bersedia melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang 
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dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan. Ciri-ciri gotong royong yaitu kolaborasi, 

kepedulian, dan bersedia berbagi. 

Guru dan pelajar Indonesia yang mandiri, yaitu sosok bertanggung jawab atas proses 

dan hasil belajarnya. Ciri-cirinya yaitu memiliki kesadaran akan diri dan situasi yang 

dihadapi sekaligus mampu mengelola diri.  

Guru dan pelajar bernalar kritis adalah pribadi yang mampu secara objektif memproses 

informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai 

informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi, dan menyimpulkannya. Ciri-cirinya yaitu 

dapat memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran, merefleksikan pemikiran dan proses berpikir, dan mengambil keputusan. 

Guru dan pelajar yang kreatif adalah sosok yang mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu secara orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Ciri-cirinya 

yaitu menghasilkan gagasan orisinal dan menghasilkan karya serta tindakan yang orisinal. 

Kegiatan evaluasi dan refleksi kesadaran dan komitmen guru terhadap pendidikan 

karakter di Kabupaten Mappi  dilaksanakan pada 15 Maret -17 Maret 2023, dihadiri 39 guru 

sebagai responden. Setiap responden mengisi instrumen dalam buku “Buku Kegiatan 

Evaluasi dan Refleksi Kesadaran dan Komitmen Guru Terhadap Pendidikan Karakter di 

Kabupaten Mappi.”  

Hasil evaluasi dan refleksi guru menunjukkan adanya kesadaran dan komitmen terhadap 

pendidikan karakter di Kabupaten Mappi. Hal ini dibuktikan dengan skor evaluasi adalah 

4.55 (dari rentang nilai 1-5), seperti dalam tabel 1.  

 

Tabel 1. Skor Evaluasi Kesadaran dan Komitmen Guru terhadap Pendidikan Karakter 

 Skor 
Laki-laki (N=14) Perempuan (N=25) Total 

Rata-rata % Rata-rata % Rata-rata % 

Kesadaran dan 

Komitmen 4.40 (5) 88% 4.63 (5) 92,6% 4.55 (5) 91% 

 

Kesadaran dan komitmen guru terhadap pendidikan karakter ditinjau dari 30 elemen. 

Elemen ini dirumuskan berdasarkan penggalian nilai-nilai karakter yang sesuai konteks 

Papua dari guru terkait sebelum data penelitian dihimpun. Guru-guru yang terlibat sebagai 

responden telah mengidentifikasi beragam karakter guru yang memiliki spiritualitas sesuai 

dengan kebutuhan di sekolahnya. Berdasarkan ragam karakter yang telah dirumuskan inilah 

ditinjau komitmen mereka untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Elemen kesadaran pendidikan karakter yang dimaksud antara lain semangat, kreatif kendali 

emosi, rela berkorban, kenal siswa, luangkan waktu, bantu masalah, bimbing lebih baik, 

sungguh-sungguh, gembira, menghargai, kuasai ilmu, cara mengajar menyenangkan, terus 

belajar, imajinatif, tanggung jawab, reflektif, perjuangkan keadilan, kerja sama di sekolah, 

kerja sama di masyarakat, taat kepada Tuhan, jadi teladan, lestarikan alam, lestarikan 

budaya, disiplin, jaga kebersihan, kerja keras, cinta NKRI, berani ambil risiko, dan terima 

perbedaan suku. 

Guru memilih skor evaluasi diri atas pelaksanaan 30 elemen tersebut dengan skor 

maksimal lima. Evaluasi diri yang dimaksud adalah kesadaran guru dan kualitas 

implementasi elemen karakter dalam kesehariannya di sekolah maupun masyarakat. Skor 

tiap elemen ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Skor Setiap Elemen Kesadaran Pendidikan Karakter  

 

Berdasarkan gambar 1 tersebut dapat diperoleh informasi bahwa elemen dengan skor 

terendah terdapat pada nomor 2 tentang kreativitas. Artinya, guru menyadari bahwa 

semangat menjadi guru yang kreatif belum optimal. Implikasinya, guru perlu mendapatkan 

pendampingan tentang merancang aktivitas belajar mengajar maupun pengembangan 

sekolah secara kreatif dan berkelanjutan. 

Menurut penelitian Sahidi, Solehun, dan Syamsurizal (2022), guru di Papua perlu dilatih 

untuk kreatif merancang pembelajaran dengan memanfaatkan alam, barang bekas, juga  alat 

dan bahan yang ada di sekitar di sana untuk menarik minat belajar peserta didik. Sebagai 

salah satu contohnya, mereka dapat membuat media pembelajaran menggunakan kearifan 

lokal setempat, seperti yang telah dilakukan Aprilliani et al. (2019) yang mengembangkan 

model 3D bentuk orbital atom dari bahan dasar sagu. Menjadi guru yang kreatif perlu 

diupayakan  terus-menerus oleh setiap guru sebab kreatif merupakan salah satu karakter  dari 

profil pelajar/guru Pancasila yang dicanangkan pemerintah. 

Elemen memiliki skor tertinggi  dan yang ada kaitannya  dengan karakter profil 

pelajar/guru Pancasila beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia sebesar 84% guru memilih nomor 18 “memperjuangkan keadilan” (menghidupi 

akhlak bernegara), 77% guru memilih nomor 22 ”saya jadi teladan hidup bagi peserta didik” 

(menerapkan akhlak pribadi), serta 77% guru menjawab nomor 23 “hargai dan lestarikan 

alam sebagai ciptaan Tuhan (akhlak hargai alam sebagai ciptaan Tuhan).  Para guru 

menerapkan karakter beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dipengaruhi oleh 

kehidupan masyarakat Mappi yang sangat menghormati Allah sebagai Sang Pencipta Alam 

Semesta. Mayoritas masyarakat di sana pun sangat mengandalkan kekayaan alam atau 

sumber daya alam, misalnya hutan sebagai sumber mata pencaharian untuk berburu dan 

mencari kayu gaharu, damar, sagu, sungai, tempat mereka memperoleh ikan gastor, ikan 

kakap, ikan sembilan gabus, dll (Susilo, Avenzora, dan Hermawan 2018).  

Elemen dengan skor tertinggi lainnya yaitu 82%  guru memilih nomor 29  “berani 

mengambil risiko” yang sekaligus merupakan perwujudan dari  karakter profil pelajar/guru 

Pancasila tentang kemandirian. Berani mengambil risiko mereka hadapi saat menjalankan 

tugas di lokasi sekolah yang jauh,  sarana serta prasarana  minim, juga harus berhadapan 

dengan karakter orang tua yang kadang bersikap arogan. Semua itu terungkap dari  hasil 

kuesioner terbuka yang mereka tulis berikut ini: 

- Siap menghadapi orang tua yang marah-marah sambil membawa parang, karena 

anaknya tidak naik kelas (padahal anaknya memang tidak pernah sekolah karena 

selalu diajak ke hutan untuk mencari kayu gaharu atau sagu). 

- Dimarahi orang tua karena guru menjemput anaknya yang dibawa ke hutan, supaya 

bisa kembali ke sekolah untuk  mengikuti ujian  kelas VI. 

- Dengan biaya sendiri mencari peserta didik  kelas 6 yang rumahnya jauh supaya rajin 

masuk sekolah. 
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- Dalam perjalanan menuju sekolah mereka tetap harus berani menghadapi gangguan 

dari orang-orang yang mengganggu, seperti mabuk. 

- Saat naik ketinting (perahu kayu) ke lokasi mengajar, ketinting terjebak oleh tebu 

rawa yang menghambat laju ketinting. 

- Mengajar pulang pergi ke lokasi SD dengan menggunakan ketinting, padahal guru 

tidak bisa berenang 

Sikap guru yang berani mengambil risiko (menerapkan karakter kemandirian) salah 

satunya ditunjukkan pada gambar 2 berikut. Walaupun guru  tersebut tidak dapat berenang, 

ia tetap bersedia melaksanakan tugasnya mengajar menuju lokasi sekolah dengan 

menggunakan ketinting (perahu kayu). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Guru Menuju ke Sekolah Menggunakan Ketinting (Perahu Kayu) 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diperoleh informasi bahwa guru di Mappi memang 

perlu berjuang untuk  menuju ke lokasi tempatnya mengajar.  Menurut Aksa (2014), jalur 

transportasi utama di Kabupaten Mappi yaitu jalur sungai yang dari segi kelancaran, 

kenyamanan dan keamanan memang  perlu mendapat perhatian pemerintah pusat, sebab skor 

penilaian atas moda sungai tersebut masih 2,8 yang artinya termasuk kategori kurang. Secara 

menyeluruh, kualitas sistem jaringan pelayanan dan prasarana transportasi di Kabupaten 

Mappi Provinsi Papua ditunjukkan seperti pada gambar 3 berikut ini. 

 

 
Gambar 3. Sistem Jaringan Pelayanan dan Prasarana Transportasi di Kabupaten Mappi 

Sikap berani mengambil risiko harus dilakukan para guru saat menghadapi arogansi 

orang tua murid yang mengajak anaknya pergi berburu ke hutan atau memancing ke sungai 

demi memenuhi kebutuhan primernya, juga dipaparkan oleh penelitian berikut ini: 
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“Kitorang di sini itu nak lebih pentingkan kitorang pu keluarga pu kebutuhan makan 

minum. Kalu anak-anak ke sekolah siapa lagi yang bantu mama deng bapak cari 

makan, pangkur sagu atau berburu babi deng rusa. Yah,,, untuk kitorang orang 

Mappi sekolah itu bukan yang utama deng tidak terlalu penting. Sekolah itu 

EPENKAH? Yang torang butuhkan sekarang itu torang pu makan minum saja. Kalu 

sekolah menyediakan makan dan minuman untuk anak-anak banyak yang akan 

masuk sekolah nak tapi ini sekolah cuma dengar guru-guru pu pelajaran habis itu 

pulang” (Mua, 2015). 

 

Singkatnya, menjadi  guru di Mappi selain mengajar sepertinya juga perlu bekerja sama 

dengan pemerintah untuk ‘merangkul’ orang tua untuk memprioritaskan  pendidikan 

(Prasetya, 2021). Selain itu, supaya Mappi  bisa maju, guru juga perlu menjalin relasi dengan 

tokoh masyarakat, tokoh agama, serta  tokoh adat untuk menyadarkan masyarakat setempat 

supaya mereka memiliki persepsi positif terhadap pendidikan. Jika guru dapat melakukan 

upaya tersebut, maka ia pun menerapkan karakter gotong royong yang merupakan salah satu 

profil pelajar/guru Pancasila. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, guru di Mappi Papua sudah  berupaya 

mengembangkan sikap tangguh (salah satu indikator dari karakter mandiri dari profil 

pelajar/guru Pancasila). Pribadi tangguh adalah pribadi yang memiliki kemampuan bertahan 

dalam situasi sulit sekaligus dengan mudah menyesuaikan diri dengan  keadaan tertentu 

demi mencapai tujuan (Sumarah, 2021). Upaya tersebut sesuai dengan harapan Kementerian 

Pendidikan Nasional tahun 2010 tentang pentingnya mendidik supaya peserta didik dapat 

menjadi anggota warganegara dan masyarakat yang religius, nasionalis, berjiwa patriotik, 

dan tangguh (Anjaryani dan Edwina, 2019).  

Selain evaluasi tertulis, guru juga diajak melakukan refleksi dengan membuat simbol 

tentang dorongan yang menggerakkan hati untuk tetap setia menekuni panggilannya sebagai 

guru di Mappi. Salah satu contoh simbol yang mewakili hasil refleksi guru dipaparkan dalam 

gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Simbol Hasil Refleksi Guru  

Tentang Dorongan Menekuni Profesi Guru di Mappi 

Simbol semut yang salah satu guru buat tersebut berisi penjelasan bahwa walaupun 

mereka kerap dipandang kecil dan rendah, mereka tetap bersemangat menjalankan tugasnya. 
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Mereka pun ingin seperti semut yang selalu bergotong royong (mencari makanan). Gotong 

royong  yang para guru maksudkan di sini adalah kesediaan berbagi ilmu, berbagi pendapat, 

menolong. Simbol tersebut mencerminkan karakter gotong royong yang menjadi salah satu 

karakter dari profil pelajar/guru Pancasila. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan evaluasi dan refleksi kesadaran dan komitmen guru 

terhadap pendidikan karakter di Kabupaten Mappi, dapat disimpulkan bahwa pertama, skor 

evaluasi berkisar pada nilai 4,55. Artinya guru menyadari dan berkomitmen untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter. Pendidikan karakter dilaksanakan melalui 

keteladanan. Oleh sebab itu guru perlu memiliki karakter yang akan dibangun dalam diri 

peserta didik. Kedua, elemen karakter yang paling menonjol yaitu kegigihannya 

memperjuangkan keadilan dan keberaniannya mengambil risiko. Elemen karakter tersebut 

merupakan perwujudan dari karakter profil pelajar/guru Pancasila beriman dan bertaqwa, 

dan kemandirian. Ketiga, guru masih perlu pendampingan untuk menerapkan karakter 

kreatif dalam kegiatan belajar mengajar dan pengembangan sekolah. Keempat, guru mampu 

melakukan refleksi dan memaknai aktivitas yang dilakukan dalam konteks penerapan 

pendidikan karakter di sekolahnya masing-masing.  

Berdasarkan penelitian ini, direkomendasikan beberapa hal. Pertama, masih perlu 

pendampingan intensif kepada para guru di Kabupaten Mappi agar dapat optimal 

meneladankan karakter-karakter baik yang telah dimiliki. Kedua, perlu jadwal program 

peningkatan kompetensi guru (PKG) yang terstruktur untuk meningkatkan keterampilan 

mereka menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran. Ketiga, secara spesifik, guru 

juga perlu pendampingan untuk mengelola pembelajaran sehingga kreativitas dan inovasi 

guru dan peserta didik dapat diperkuat sesuai konteks masyarakat lokal. 
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